
Zootecnia Journal                                             

Web Jurnal: https://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jipi/index 

Zootecnia Journal Volume xx Nomor xx Tahun xxxx 

 

e-ISSN:  xxxx – xxxx 

p-ISSN: xxxx – xxxx  

 

1 

Ardiansyah1, P.Z. Jati, M. Zaki, M. Novita, Y. Mahlil 
Prodi Peternakan, Fakultas Ilmu Hayati, Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai 

Email Author1 (ardiangtr@gmail.com) 
 

 

 
 Abstrak 

Kata Kunci: 

Sapi Bali, Kecamatan 

Kampar,Sifat Kualitatif Sifat 

Kuantitatif. 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar pada tanggal 10 sampai 

Oktober 2023. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat kualitatif dan kuantitatif  

Sapi bali dewasa di Kabupaten Kampar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode survei danpengukuran secara langsung pada setiap individu ternak pada masing–

masing ternak Sapi di lokasi penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara Purposive 

Sampling. Kelompok sampel yang diambil sebanyak 8 peternakan berdasarkan data 

kelompok peternak di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Data kualitatif dianalisis 

dengan cara menghitung persentase dan data kuantitatif deskriftif dengan menghitung 

rataan, simpangan baku dan koefisien keragaman.Hasil penelitian menunjukkan bahwarata-

rata ukuran tubuhsapi Bali jantan dewasa didapatkan panjang badan 117,00±1,24 cm dan 

betina 115,47±1,28 cm, tinggi pundak jantan 117,56±1,15cm dan betina 115,47±1,73 cm 

lingkar dada jantan 158,11±1,53 cm dan betina 155,35±1,55cm. Kesimpulan penelitian ini 

sifat Kuantitatif  Sapi bali dewasa yang ada di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar baik 

jantan maupun betina masih memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI)7651 -4:2020 bibit 

sapi Potong-Bagian 4:Bali, sifat kualitatif Sapi bali di lokasi penelitian tidak ditemukannya 

sifat penyimpangan dari sifat sapi asli. 

 
Abstrack 

Key Word: 

Balinese cow, Kampar Sub-

district, Of Qualitative 

Characteristics Quantitative. 

The research was conducted in Kampar sub-district Kampar District from 10 to 23 October 

2023. The aim of this research was to determine the qualitative and quantitative 

characteristics of adult balinese cow breeds in Kampar Regency. The method used in this 

research is a suvey method with direct measurement of each individual animal in each cattle 

at the research location. Sample selection was carried out by purposive sampling. The 

sample groups taken were 8 groups based on from breeder group in Kampar sub-district 

Kampar regency. Qualitative and quantitative data are analyzed by calculating then 

average, the standard deviation and diversity coefficient. The results of this research  show  

that the average body size of adult male balinese cow breeds is117,56±1,15cm and female 

115,47±1,28 cm, schoulder  height of males 117,00±1,24cm and female 115,47±1,73cm, 

chest circumference of males 158,11±1,53cm and famele 155,34±1,55cm. The conclusion of 

this research quantitative characteristics of balinese cow in Kampar sub-district Kampar 

regency both male and famale, still meet the Indonesia National Standart (SNI) 7651, 4. 

2020balinese cow beef cattle breeds selection 4. Balinese cow, the qualitatif chracteristics 

of balinese cow at the research location were not found to deviate from the characteristics 

or original balinese cow. 
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PENDAHULUAN  

 Sapi bali menjadi satu diantara plasma nutpah khas asli diIndonesia serta menjadi aset sumber 

daya genetik nasional dan juga termasuk kedalam salah satu ras sapi di dunia dan dicatat berdasarkan 

catatan FAO (Food Agriculture Organization) yang mesti di jaga keberadaan serta mepertahankan 

kelestariannya (Hikmawaty dkk., 2014). Sapi bali mempunyai keunggulan cukup unik dalam sumber 

daya genetik ternak asli dengan karakteristik sangat unik dan khas tertentu serta memiliki keahlian dalam 

penyesuaian untuk bertumbuh dengan baik dari bebagai lingkungan tropis di Indonesia. Sapi bali juga 
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menunjukkan kemampuan produksi yang sangat berbeda serta kemampuan reproduksi sangat baik 

(Hikmawaty dkk., 2014). 

Dalam upaya mendukung peningkatan ketersedian akan penghasil daging sapi guna mengangkat 

program swasembada daging nasional perlu dilakukan pembaruan mutu genetik ternak seperti 

pertumbuhan dan produksi. Ciri-ciri ekonomi umumnya terpengaruh dari berbagai faktor diantaranya 

faktor genetik dan lingkungan seperti praktik peternakan, ketersediaan pakan, dan faktor kompleks 

lainnya  (Pundir dkk., 2007). 

 Kabupaten Kampar menjadi satu diantara dari kabupaten yang berada di Provinsi Riau yang 

mengalami Peningkatan populasi ternak sapi potong yang tinggi. Menurut catatan data Badan Pusat 

Statistik Provinsi Riau (BPS) pada tahun 2019-2022, menunjukan bahwa jumlah populasi ternak sapi 

potong yang diternakkan oleh masyarakat di Kabupaten Kampar pada tahun 2019 menyentuh angka 

sebesar 24.860 ekor, pada tahun 2020 kembali mengalami peningkatan jumlah populasi diangka sebesar 

12,6% menjadi 28.461 ekor, pada tahun selanjutnya juga mengalami peningkatan jumlah populasi 

walaupun tidak sesignifikan pada tahun-tahun sebelumnya menyentuh angka sebesar 1,96% menjadi 

29.030 ekor. Dari kebanyakan peternak di Kabuapaten Kampar sebanyak 85% dari mereka minim akan 

pengatahuan dalam perihal mengidentifikasi pola warna bulu dan melakukan karakterisasi ukuran-

ukuran tubuh seperti lingkar dada, tinggi pundak dan panjang badan pada sapi bali sehingga menjadi 

sulit membedakan dari bibit unggul yg sesuai dengan standar nasional indonesia (SNI) bibit sapi potong, 

dengan kategori umur yang dipelihara secara tradisional. Sebagai upaya upaya untuk menjawab dari 

permasalah menganai minimnya pengetahuan dalam pemilihan akan bibit unggul serta melihat 

adanyanya penyimpangan genetik maka perlu dilakukan penelitian mengenai Identifikasi Sifat 

Karakteristik Sapi Bali (Bos Sondaicus) Yang Dipelihara Di Kecamatan Kampar. 

 

METODE 

 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 10-23 November 2023, mengambil lokasi pada 

usaha peternakan rakyat sapi bali yang umumnya secara tradisional semi intensif di Kecamatan Kampar, 

Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Materi yang digunakan dalam penilitian ini merupakan ternak sapi 

bali yang dipelihara di Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. Total sampel yang diamati dalam 

pengamatan sifat kuantitatif adalah sebanyak 18 ekor sapi bali jantan dewasa dan 34 ekor sapi bali betina 

dewasa, serta pengamatan sifat kualitatif dilakukan pada sapi bali dewasa yang sama. Alat yang 

digunakan untuk mengukur ukuran-ukuran tubuh sapi bali antara lain adalah pita ukur, tongkat ukur, 

alat tulis, kamera dan lembar data yang akan digunakan untuk mencatat hasil pengamatan dan 

pengukuran langsung dilapangan. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan metode survei dengan objek yang 

diamati dan diukur adalah sapi bali dewasa. Responden di tentukan secara sengaja (purposive) yang 

terdiri dari peternak sapi bali. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer dapat diperoleh dari observasi dan wawancara langsung (Oral survey) dengan responden yang 

sesuai pertanyaan dan kuisioner (Written survey). Data sekunder diperoleh dari artikel, Dinas atau 

Instansi terkait dan literatur yang ada hubungannya dengan penelitian ini, untuk menganalisis sifat 

karakteristik dari ternak sapi bali. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sifat Kuantitatif Sapi Bali di Kecamatan Kampar 

Berikut ini adalah tabel hasil penelitian pengukuran ukuran tubuh sapi bali di lokasi penelitian: 

Terlihat dari Tabel 4.1 mengambarkan bahwasannya ukuran berat badan sapi bali berjenis 

kelamin jantan dewasa mempunyai rataan berat badan sebesar 269,89±7,68 kg dengan KK 2,85, 

sedangkan betina sebesar 257,15±7,26 kg dengan KK 2,82. Hasil penelitian berat sapi bali dewasa yang 

dipelihara di lokasi penelitian ini didukung oleh hasil laporan yang sudah dilaksnakan oleh Mubarak 

dkk. (2023), mengatakan bahwasannya nilai rataan ukuran tubuh sapi bali betina untuk berat badan 

sebesar 258,5 kg. Deposin (2010), menyatakan bahwasanya pengaruh bangsa dan hormon pada ternak 

berkelamin jantan dan betina menyebabkan perbedaan berat badan keduanya. Hal ini dikuatkan oleh 

Kuswati dan Susilawati (2016), menyatakan bahwasannya faktor lingkungan serta pakan dapat 

mempengaruhi besar terhadap pertambahan berat badan, sehingga faktor genetik tidak bisa semata-mata 

dijadikan faktor utama dalam pertumbuhan ternak. Sistem pemeliharaan ternak di lokasi penelitian di 

Kecamatan Kampar adalah semi intensif yang melepaskan ternak pada lapangan luas dengan ditumbuhi 

oleh rumput dan dibantu dengan pemberian hijaun rumput lapangan yang dicari lalu rutin diberikan 

konsetrat seperti ampas tahu setiap satu kali dalam seminggu. 

Berat badan merupakan salah satu sifat yang dimiliki bernilai tinggi selain itu bersifat kuantitatif 

sehingga dapat dikendalikan dari berbagai gen (Warwick dkk., 1995). Pemanfaatan dimensi panjang 

badan dan lingkar dada akan menghasilkan petunjuk dalam ukuran berat badan dari seekor ternak yang 

sesuai, terdapat hubungan positif dari nilai ukuran tubuh terhadap berat badan. beratnya badan akan 

dapat dihitung melalui tinggi badan, lingkar dada dan sebagainya kombinasi berat dan besarnya badan 

umumnya digunakan sebagai pengukur pertumbuhan ternak (Williamsom dan Payne, 1993). 

Hasil penilitian ini menunjukkan bahwasannya lingkar dada pada sapi baliberjenis kelamin jantan 

dan betina dewasa yang diternakkan di peternakan di Kecamatan Kampar  yaitu 158,11±1,53 cm KK 

0,97 dan betina 155,35±1,55 cm KK 1,00. Jika merujuk pada (SNI) 7651-4 tahun 2020 untuk bibit sapi 

potong bagian 4: sapi bali, disebutkan bahwa standar lingkar dada sapi bali dewasa kelas I, II dan III 

pada jantan masing-masing 167, 160, dan 154 cm, betina 151, 145, dan 139 cm, maka sapi bali jantan 

dewasa yang dipelihara di Kecamatan Kampar berada pada kelas II dan betina di kelas I. Hamdani dkk. 

(2017), menyatakan bahwasannya perbedaan antara pertumbuhan ternak berkelamin jantan akan lebih 

besar dibandingkan yang betina sehingga berpengaruh lansung kepada ukuran lingkar dada diantara 

keduanya. 

Dari hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian dengan hasil penelitain terdahulu yang telah 

dilaksanakan oleh Sariffudin dkk. (2021) yang memperlihatkan ukuran lingkar dada di Kecamatan 

Wasile Desa Bumirestu, Mekar Sari dan Gulapapo sebesar 159,5± 7,3, 154,3±8,6, 149,5±8,2 cm. Hasil 

dari pengukuran penelitian ini didapatkan nilai lingkar dada sapi bali berjenis kelamin betina yang sama 

dengan pengukuran yang dilakukan oleh Arliana dan Khasrad (2003), mengtakan bahwasanya ukuran 

lingkar dada sapi bali betina berukuran 150,8 cm. Menurut Andrial (2010), menyampaikan pada setiap 

ternak mempunyai pertumbuhan yang beragam, hal ini pengaruhi faktor gentik, umur, jenis kelamin, 

pakan, bangsa sapi dan sistem menajemen pemiliharaan ternak yang berbeda-beda. Lingkar dada bisa 

dimanfaatkan sebagai patokan ukuran tubuh sapi, karena semakin besar lingkar dada maka akan besar 

pula organ yang terdapat didalam rangga dada seperti jantung dan paru-paru (Afolayan dkk., 2002). 

Hasil pengukuran pada penelitian yang telah dilakukan dan menghasilkan nilai panjang badan 

pada sapi bali dewasa dilokasi penelitian menunjukkan bahwasannya rataan panjang badan pada sapi 
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bali berjenis kelamin jantan sebesar 117,00±1,24 cm KK 1,06 dan serta betina 115,47±1,28 cm KK 1,11, 

maka jika dibandingkan dengan (SNI) 7651-4 tahun 2020 Bibit Sapi Potong Bagian4:Bali ukuran 

minimal panjang badan jantan dewasa kelas I, II, III 121, 117, 112 cm betina 110, 107, 104 cm. Hasil 

penilitian ini dapat menunjukkan bahwa rataan pejantan dan betina dewasa wilayah Kecamatan Kampar 

memenuhi minimal (SNI) 7651-4 tahun 2020, dengan jantan berada dikelas II dan betina dikelas I. Dari 

hasil diatas dapat digambarkan bahwa penelitian ini berkesesuaian dengan ukuran tubuh yang diteliti 

oleh Pane (1990), menyampaikan bahwasannya dari empat tempat penelitian yang berbeda (Bali, NTB 

NTT, serta Sulawesi Selatan) menghasilkan nilai rataan panjang badan pada sapi bali betina sebesar 

117-118cm. Dari hasil penelitian ini sesuai dan didukung oleh pendapat Soeparno (1992), yang 

menyampaikan bahwasanya sapi berjenis kelamin jantan mengalami pertumbuhan dengan cepat 

dibandingkan dengan ternak jenis kelamin betina , hal ini dikarenakan Hormon andogen yang dimiliki 

oleh ternak berjenis kelamin jantan yang dihasilkan dari hormon kelamin diperoleh dari Testis  serta 

berguna menstimulasi sintesis protein-protein terutama bagi bagian dalam otot sehingga mengakibatkan 

pertumbuhan akan menjadi lebih cepat. 

Dari hasil pengukuran penelitian yang telah dilaksanakan memperoleh tinggi pundak pada sapi 

bali berusia atau umur dewasa yang dipelihara di Kecamatan Kampar menunjukkan bahwa tinggi 

pundak sapi bali jantan 117,56±1,15 dan betina 115,47±1,73. Hasil pendataan ini memiliki kesamaan 

dengan pendataan oleh Gushariyanto dan Depison (2021), menyatakan dari dua tempat berbeda 

(Maringin dan Muaro Jambi) memperoleh tinggi pundak sapi bali berjenis kelamin jantan yaitu 

108,03±6,51, 107,68±4,31cm dan betina 104,30±6,20, 103,50±7,23. Kuswati dan Susilawati (2016), 

mengatakan bahwasanya bertumbuhnya sapi bali berjenis kelamin betina akan lebih rendah jika 

dibandingkan dengan yang berjenis kelamin jantan, dipengaruhi oleh sapi berjenis kelamin betina akan 

banyak mengalami proses dari reproduksi. Dari hasil data tersebut menunjukkan kesesuaian dengan 

hasil data yang telah dilakukan Setiyono (2017), yang menyatakan bahwasannya bertumbuhnya pada 

ternak berjenis kelamin jantan akan mengalami kecepatan tumbuh dibandingkan dengan jenis kelamin 

betina disebabkan oleh Hormone testosterone yang dihasailkan oleh Testis sehingga menyebabkan 

Hormone  steroid. Hasil penelitian ini jika dibandingkan pada (SNI) 7851-4 tahun 2020, dengan ukuran 

minimal tinggi pundak sapi bali yang berusia atau umur dewasa kelas I, II, III adalah 121, 118, 115 cm,  

betina 111, 109, 106 cm. Sehingga dari hasil penelitian ini dapat tergambarkan bahwasanya rataan pada 

sapi bali berjenis kelamin jantan dan kelamin betina pada saat berumur atau usia dewsa di Kecamatan 

Kampar telah memenuhi syarat dari minimal (SNI) 7651-4 tahun 2020, dengan jantan berada dikelas III 

dan betina dikelas I. 

Hasil dari pengukuran penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa ukuran dari 

panjang kepala pada sapi bali berjenis kelamin jantan pada ;okasi penelitian sebesar adalah 32,00±2,22 

cm dan pada kelamin betina 28,82±1,96 cm. Dari hasil tersebut menjukkan kesesuaian dengan yang 

dilakukan oleh Zulkarnain dkk. (2021), menyampaikan bahwasanyan panjang dari kepala sapi bali yang 

telah dipelihara oleh masyarakat Kecamatan Atinggola, Kabupaten Gorontalo Utara kisaran 32,30±3,92 

dan 33,11±1,96 cm. Menurut Halman dkk. (2023), telah menyatakan bahwasannya usia atau umur bisa 

mempengaruhi dari ciri atau bentuk dari kepala sapi, pada kepala sapi yang berjenis kelamin jantan yang 

berusia atau umur muda akan membentuk memanjang hingga menginjak usia dewasa akan berubah 

menjadi lebar. Fouriel dkk. (2002), menyampaikan bahwasannya ukuran dan bentuk dari sapi dapat 

dikenali dari cara menggukur secara lansung atau dengan cara mengamati secara penglihatan lansung 

(visual). Demensi tubuh juga seringkali dipakai untuk pertimbangan dalam mencari tahu laju 

pertumbuhan yang sedang berlansung. Ukuran atau demensi tubuh adalah indikator penting dalam upaya 

pertumbuhan, namun tidak dapat dipakai dalam hal untuk mengindikasi komposisi dalam tubuh ternak. 

 

Sifat Kualitatif Sapi Bali yang Dipelihara di Kecamatan Kampar 

Karakteristik kualitatif adalah karakter genetik yang nampak secara visual terlihat dengan 

pengamatan menggunakan penglihatan dari objyek ternak. Sifat kualitatif adalah sifat atau ciri yang 

tampak dan dinilai dari pengamatan menggunakan penglihatan visual dari luar sengga tidak dapat 

dihitung, contohnya warna bulu, garis punggung atau biasanya siebut garis belut, pola warna kaos kaki 

serta pola warna cermin pantat. Tampilan kualitatif sapi bali yang diternakkan di Kecamatan Kampar, 

Kabupaten Kampar dapat terlihat pada Tabel 1.2. 
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Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdapat tiga macam warna bulu sapi bali dilokasi 

penelitian meliputi: warna coklat kekuningan, coklat kemerahan campur hitam dan hitam. Proporsi sapi 

bali jantan dewasa  paling banyak adalah warna hitam (61,11%), coklat kemerahan campur hitam 

(38,89%). Sedangkan warna bulu pada sapi bali betina dewasa coklat kekuningan (100%), karena sapi 

bali termasuk dalam hewan dimorphism-sex sesuai dengan umur serta jenis kelaminnya. Pengamatan 

ini berkesesuaian dengan pengamatan Sudrajad dan Subiharta (2013), yang telah menyampaikan bahwa 

warna bulu atau rambut dari sapi bali berjenis kelamin jantan akan mengalami  perubahan dari awal 

yang berwarna merah bata akan yang semakin gelap akan mengalami perubahan menjadi coklat tua 

sehingga akan menjadi hitam pekat saat menginjak usia dewasa kelamin, hingga menjadi hitam mulus 

ketika sapi bali mencapai umur 3 tahun. Soekardono dkk. (2009), mengatakan bahwa tidak adanya 

terdapat penyimpangan dari warna nulu sapi bali murni atau asli terjadinya disebabkan hanya 

mengawinkan ternak yang terjamin kemurnian atau keaslian gen sesama bangsa sapi, tanpa 

mencampurkan atau mengawinkan dengan indukan bangsa sapi lainnya.  

 Hasil pengamatan pola pada warna cermin pantat yang telah dilakukan pada penelitian ini 

menunjukkan hasil bahwa sapi bali berjenis kelamin jantan dewasa yang diternakkan oleh masyarakat 

di Kecamatan Kampar mempunyai pola warna putih pada bagian bokong atau cermin pantat 

mengambarkan batasan tegas sebanyak 77.78% dan sedangkan yang tidak berbatas tegas atau tidak 

berbatas sebanyak 22,22%, kemudian pada sapi bali berjenis kelamin betina dewasa  sebesar 67,65% 

berbatas tegas dan 32,35% berbatas tidak tegas/ tidak berbatas. Menurut Soeparno (1992), menyatakan 

pada kulit yang berwarna putih biasanya ditemukan pada bagian bokong dan bagian paha dalam, bulu 

tersebut biasanya berbentuk lonjong serta berwarna putih. 

 Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada pola warna putih bagian kaki atau kaos kaki 

memperlihatkan bahwa sapi bali berjenis kelamin jantan dewasa yang di pelihara di Kecamatan Kampar 

terlihat bergabatas tegas sebanyak 72,22% dan 27,78% berbatas tidak tegas/ tidak berbatas, sedangkan 

pada jenis kelamin betina dewasa terlihat berbatas tegas sebanyak 64,71% dan 35,29% serta tidak 

berbatas tegas atau tidak berbatas. Perbedaan antara pola warna yang terdapat pada bagian bokong dan 

pola warna kaos kaki berbatas tegas pada sapi bali yang pejantan dewasa serta betina dewasa adalah 

sebanyak 5,56 dan 2,49% sedangkan yang tidak berbatas tegas atau tidak berbatas adalah sebanyak 5,56 

dan 2,90%. 

 Hasil pengamatan ini sesuai dengan pengamatan yang dilakukan  oleh (Zulkarnain dkk, 2021) 

telah melaporkan bahwa terdapat pola warna putih pada kaos kaki sapi bali betina dewasa sebanyak 

73,33% berbatas tegas, dan 26,67% berbatas tidak tegas. Sedangkan pada pada pola warna putih pada 

bagian bawah ekor (cermin pantat) berbatas tegas adalah sebanyak 63,83% dan 36,17% berbatas tidak 

tegas. Pendapat menurut Fikar dan Ruhyadi (2010), mengatakan sifat unik pada sapi bali diantaranya, 

bulu yang berwarna merah keemasan pada jenis kelamin jantan akan mengalami perubahan menjadi 
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hitam setelah fase dewasa kelamin, dari lutut sampai ketungkai bawah berwarna putih seperti sedang 

memakai kaos kaki atau stoking. 

 Untuk pengamatan garis punggung pada sapi bali dewasa di Kecamatan Kampar memiliki dua 

pola garis punggung, terdiri dari bergaris hitam panjang tebal sebesar 66,67% sedang 33,33% pada 

jantan dan betina sebesar 61,76% bergaris sedang 38.24%. Garis belut (garis punggung) adalah bulu 

berwarna hitam yang membentuk garis panjang yang terdapat di punggung sapi bali dan menjadi ciri 

khas pada sapi bali, garis belut (garis punggung) yang terdapat pada ternak sapi bali yang diternakkan 

oleh masyarakat Kecamatan Kampar tidak ada ditemukan penyimpangan yang berbeda pada sifat asli 

pada sapi bali. Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilaksanakan dimana dari semua sampel sapi 

bali dewasa yang ditemui dilokasi penelitian mempunyai garis belut (garis punggung) bulu berwarna 

hitam yang membentuk garis lurus pada bagian punggung, garis punggung yang ditemukan berwarna 

hitam dengan bergaris tebal dan sedang. Feati (2011), sapi bali menunjukkan ciri berbeda yang unik 

yaitu memiliki garis hitam yang terdapat pada bagian punggung yang dikenal juga dengan sebutan garis 

belut yang semakin jelas pada saat menginjak pada saat umur masih pedet. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini mengenai identifikasi sifat karakteristik sapi bali yang dipelihara di 

Kecamatan Kampar dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Sifat kuantitatif (Berat Badan, Lingkar Dada, Panjang Badan, Tinggi Pundak, Dan Panjang 

Kepala) sapi bali dewasa yang di pelihara di Kecamatan Kampar, Kabupaten Kampar memiliki 

ukuran tubuh sesuai dengan standar nasional nasional (SNI) 7651 -4 tahun 2020 dengan sapi bali 

jantan berada di kelas II,III dan betina di kelas I. 

2. Hasil pengamatan sifat kualitatatif (Warna Bulu Tubuh, Pola Warna Cermin Pantat, Pola Garis 

Kaos Kaki dan Garis Punggung) sapi bali dewasa di lokasi penelitian tidak di temukan 

penyimpangan dengan karakter asli dari sapi bali asli. 
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